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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan menteri 

PENGESAHAN   
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pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543b/U/1987. Trensliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam  
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  ditulis   fa>timah      فاطمة 

  

  

4. Syaddad (tasdid, geminasi)  

Tandageminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi Syaddadtersebut.  
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Contoh:  

  ditulis   rabbana    ربنا 

 

  ’<ditulis   al-badi البديع  

  ditulis   al-jala>l الجلال   

  

  

6. Huruf Hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/.  

Contoh:  

   di tulis            al - birr     البر

5.   Kata Sambung (Artikel)   

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf sya msi yah” ditransliterasikan  

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan  

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.   

Contoh:   

   d itulis     asy - syamsu     الشمس

   ditulis     ar - rajulu     الرجل

   ditulis     as - sayyidahI     السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al - qamariyah” ditransliterasikan  

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti  

dan dihubungkan dengan tanda s empang.   

Contoh:   

   ditulis     al - qamaru     القمر
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ABSTRAK  

Octadila, Nur Afni. 2023. Perubahan Bahasa Anak dalam Berinteraksi dengan Guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama (MINU) Rowolaku Kecamatan  

Kajen Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam 

Negeri (UIN) K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Fatmawati Nur 

Hasanah, M.Pd.  

Kata Kunci: Perubahan Bahasa, Variasi Bahasa, Interaksi dengan Guru.   

Bahasa berubah dan berkembang secara nasional maupun internasional 

karena adanya akulturasi budaya dan perpindahan penutur bahasa. Hal ini 

mengakibatkan munculnya dialek baru, pembentukan kata-kata baru, dan 

kadangkadang perubahan sintaksis. Dalam konteks yang ada, perubahan bahasa 

bisa terjadi pada anak ketika berinteraksi dengan guru ketika di sekolah. 

Problematika ini menimbulkan dampak positif dan negatif bagi anak itu sendiri 

ketika pembelajaran.  

"Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya  

sesudah   kesulitan itu ada kemudahan."   
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Pada permasalahan yang ada peneliti akan mengkaji perubahan bahasa anak 

yang terjadi di MINU Rowolaku Kajen. Untuk mengkaji ini, peneliti memaparkan 

beberapa rumusan masalah, yaitu: 1) Bagaimana perubahan bahasa anak dalam 

berinteraksi dengan guru?, dan 2) Apa saja yang menyebabkan terjadinya perubahan 

bahasa anak dalam berinteraksi dengan guru di MINU Rowolaku?. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis perubahan bahasa anak dalam berinteraksi 

dengan guru dan menganalisis apa saja yang menyebabkan terjadinya perubahan 

bahasa anak dalam berinteraksi dengan guru di MINU Rowolaku.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan. Menggunakan data 

primer dari kepala madrasah, guru, tenaga pendidik, dan perwakilan siswa MINU 

Rowolaku, dan data sekunder yaitu dokumen pendukung di MINU Rowolaku. 

Untuk pengambilan datanya menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi, serta analisis dimulai dari reduksi data kemudian penyajian data dan 

yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Anak-anak di MINU Rowolaku 

mengalami perubahan berinteraksi dengan guru akibat latarbelakang bahasa dan 

;budaya anak-anak.: dan 2) mencakup lingkungan sosial, pengaruh keluarga, media 

sosial, tingkat kepercayaan diri anak dalam berbicara, pengaruh lingkungan tempat 

tinggal, dan pengalaman belajar bahasa di sekolah.  

    

ABSTRACT  

Octadila, Nur Afni. 2023. Language Changes in Children's Interactions with 

Teachers at Nahdlatul Ulama Elementary School (MINU) in Rowolaku, Kajen  

District, Pekalongan Regency. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam 

Negeri (UIN) K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: Fatmawati Nur 

Hasanah, M.Pd.  

Keywords: Language Changes, Language Variation, Teacher Interactions.  

Language undergoes changes and developments both nationally and 

internationally due to cultural acculturation and language speakers' mobility. This 

results in the emergence of new dialects, the formation of new words, and 

sometimes syntactic changes. In the given context, language changes can occur in 

children when interacting with teachers at school. This issue has both positive and 

negative implications for the children's learning process.  

In the case of language changes in children, it also occurs at MINU Rowolaku 

Kajen. To examine this, the researcher formulates several research questions: 1) 

How do children's language changes occur during interactions with teachers? and 

2) What factors contribute to children's language changes during interactions with 

teachers at MINU Rowolaku? The objectives of this research are to analyze 

children's language changes during interactions with teachers and to analyze the 

factors that contribute to children's language changes during interactions with 

teachers at MINU Rowolaku.  

This research employs a qualitative field study approach. Primary data is 

gathered from the school principal, teachers, educational staff, and student 

representatives of MINU Rowolaku, while secondary data includes supporting 

documents from MINU Rowolaku. Data collection methods include interviews, 
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observations, and documentation. The data is analyzed through data reduction, data 

presentation, and, finally, drawing conclusions and verification.  

The findings of this research indicate that: 1) Children at MINU Rowolaku 

experience changes in their interactions with teachers due to their language and 

cultural backgrounds.; and 2) Factors contributing to language changes include the 

social environment, family influences, social media, children's confidence levels in 

speaking, the influence of the living environment, and language learning 

experiences at school.  

    

KATA PENGANTAR  

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT. atas rahmat dan hidayah-Nya, sehingga peneliti mendapatkan 

kemudahan dalam menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul  

“PERUBAHAN BAHASA DALAM BERINTERAKSI DENGAN GURU DI  

MADRASAH IBTIDAIYAH NAHDATUL ULAMA (MINU) ROWOLAKU  

KECAMATAN KAJEN KABUPATEN PEKALONGAN”. Sholawat serta  

salam semoga tercurah kepada baginda Nabi Agung Muhammad SAW., keluarga, 

sahabat, beserta para pengikutnya.   

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti mendapat banyak bimbingan, bantuan, 

dan dorongan, baik bersifat material maupun spiritual. Oleh karena itu, dalam 

kesempatan ini Peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

yang terhormat :   

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku rektor UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid.  

2. Bapak Dr. H. Sugeng Solehudin, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan  

Ilmu Keguruan IAIN Pekalongan.  

3. Ibu Juwita Rini, M.Pd selaku Ketua Jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah dan Ilmu  

Keguruan IAIN Pekalongan.  

4. Bapak Dosen Pembimbing Skripsi awal Muchamad Fauyan, M.Pd yang telah 

mengarahkan dari bimbingan proposal hinggal saya seminar proposal.  



 

xv  

  

5. Ibu Fatmawati Nur Hasanah, M.Pd selaku Dosen Pembimbing yang telah bersedia 

mengarahkan Peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.  

6. Ibu Hafizah Ghany Hayudina, M.Pd selaku Wali Dosen yang telah  

memberikan motivasi untuk menyelesaikan skripsi ini.  

7. Kepala Sekolah dan Guru Pamong MI NU Rowolaku Kajen Pekalongan, yang 

telah mengijinkan dan membantu peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.  

8. Bapak dan Ibu beserta keluarga tersayang, yang telah memberikan dukungan, 

motivasi, dan do’anya kepada peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.  

9. Semua pihak baik secara langsung maupun tidak langsung yang telah membantu 

Peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.   

Skripsi ini telah Peneliti kerjakan dan selesaikan dengan maksimal, tetapi 

Peneliti juga mengharapkan saran serta kritik konstruktif dari berbagai pihak demi 

meningkatkan kualitas penelitian di masa mendatang. Akhirnya, hanya kepada 

Allah SWT., Peneliti memohon serta berserah diri dengan harapan mudah-mudahan 

niat baik yang selama ini ditempuh dapat bermanfaat dan barokah bagi diri pribadi, 

nusa, bangsa, dan agama. Kemudian, diharapkan pula semoga skripsi ini bermanfaat 

bagi para pembaca yang budiman. Aamiin ya robbal alamin.   

  

Pekalongan, 24 Mei  2023  

Hormat Saya,   

  

  

Nur Afni Octadila  

NIM : 2318222  

  

    



 

xvi  

  

 

  



 

xvii  

  

 

    



 

xviii  

  

 

  



 

xix  

  

 

    

DAFTAR LAMPIRAN  

Lampiran 1: Dafar Riwayat Hidup  

Lampiran 2: Surat Izin Penelitian  

Lampiran 3: Surat Telah Menyelesaikan Penelitian  

Lampiran 4: Panduan Wawancara  



 

xx  

  

Lampiran 5: Panduan Observasi  

Lampiran 6: Panduan Dokumentasi  

Lampiran 7: Hasil Wawancaraa dan Observasi  

Lampiran 8: Dokumentasi 



 

 

  

BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa adalah sistem simbol manusia yang paling lengkap sehingga 

bahasa bisa dijadikan simbol dari sebuah kebudayaan suatu suku bangsa 

(etnokultur) berdasarkan adanya dialek atau logat bahasa yang beraneka ragam 

variasinya. Setiap dialek dalam suatu masyarakat merupakan ciri khas yang 

membedakan suatu kebudayaan dengan kebudayaan lainnya. Perbedaan dialek 

tersebut disebabkan adanya perbedaan daerah geografis dan pelapisan 

lingkungan sosial antar masyarakat. Adanya perbedaan bahasa dan dialek antar 

masyarakat tersebut memerlukan faktor pemersatu berupa bahasa nasional.  

Dalam konteks yang lebih luas, bahasa Indonesia yang termasuk dalam 

rumpun bahasa Melayu berperan sebagai pemersatu atau pengikat rasa identitas 

bangsa Indonesia. Dengan demikian, bahasa mempengaruhi hampir setiap 

aspek kehidupan dan kebudayaan manusia. Dalam kajian antropologi, bahasa 

dibedakan menjadi salah satu cabang dari ilmu antropologi fisik dan terapan. 

Dalam perkembangannya, bahasa lebih difokuskan kajiannya oleh ahli 

antropologi linguistik yang berusaha menemukan persamaan dan perbedaan 

serta asal-usul suatu bahasa dilihat dalam ruang lingkup daerah yang lebih luas.1  

 
1  Nandang Sarip Hidayat, “Hubungan Berbahasa, Berpikir, Dan Berbudaya, (Riau: 

Universitas Negeri Islam Sultan Syarif Kasim Riau”, Jurnal Sosial Budaya, Vol. 11 No 2, 2014, 

hlm. 1.  
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Komunikasi pada dasarnya merupakan tindakan yang dilakukan dengan 

menggunakan lambang-lambang. Lambang yang paling umum digunakan 

dalam  

1  

  

komunikasi antarmanusia adalah bahasa verbal dalam bentuk kata-kata, 

kalimatkalimat, baik secara lisan ataupun tulisan. Bahasa verbal yang 

digunakan untuk keperluan membujuk atau meminta tolong, tentunya akan 

berbeda dengan bahasa verbal yang digunakan untuk tujuan memerintah atau 

memaksa.  

Perbedaan tidak hanya menyangkut kata-kata yang digunakan, tetapi 

juga nada atau intonasinya. Selain bahasa verbal, juga ada lambang-lambang 

nonverbal yang digunakan dalam komunikasi seperti "gestura" (gerakan tangan, 

kaki, raut muka, anggukan kepala, atau gerakan bagian tubuh lainnya), warna, 

sikap duduk atau berdiri, jarak dan berbagai bentuk lambang lainnya. 

Penggunaan lambang-lambang nonverbal ini lazimnya dimaksudkan untuk 

memperkuat arti dari pesan yang disampaikan.2  

Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak, produk bahasa 

mereka meningkat dalam kuantitas, keluasan, dan kerumitan. Anak secara 

bertahap berubah dari melakukan ekspresi menjadi melakukan ekspresi dengan 

berkomunikasi, berubah dari komunikasi gerakan menjadi ujaran. Anak usia 

dini biasanya telah mampu mengembangkan keterampilan berbicara melalui 

 
2 S. Djuarsa Sendjaja, Komunikasi: Signifikansi, Konsep, dan Sejarah (Modul pengantar ilmu 

komunikasi) (Jakarta: Universitas Terbuka, 2018), hlm. 115.  



3  

  

 

percakapan yang dapat memikat orang lain. Anak dapat menggunakan bahasa 

dengan berbagai cara seperti bertanya, berdialog dan bernyanyi.  

Bahasa pada anak-anak terkadang sukar diterjemahkan, karena anak 

pada umumnya masih menggunakan struktur bahasa yang masih kacau dan 

masih mengalami tahap transisi dalam berbicara, sehingga sukar untuk 

dipahami oleh mitratuturnya. Untuk menjadi mitratutur pada anak dan untuk 

dapat memahami dari pembicaraan anak, mitratutur harus menguasai kondisi 

atau lingkungan sekitarnya, maksudnya ketika anak kecil berbicara mereka 

menggunakan media di sekitar mereka untuk menjelaskan maksud yang ingin 

diungkapkan.3  

Perubahan dan perkembangan bahasa baik secara nasional (bahasa- 

bahasa etnik) mapupun internasional (bahasa-bahasa ras) sulit dihindari. Hal 

tersebut terjadi sebagai akibat akulturasi budaya yang didahului dengan proses 

perpindahan penutur suatu bahasa kelingkungan penutur bahasa yang lain, 

sehingga terjadilah perubahan dialek-dialek baru, penciptaan kata-kata baru, 

bahkan sering terjadi perubahan susunan sintaksisnya. Namun demikian bahasa 

bisa berubah dan berkembang dengan sendirinya secara perlahan, karena 

menyesuaikan perkembangan dan perubahan pola dan sistem kehidupan 

masyarakat penuturnya, seperti tingkat pendidikan, sosial, budaya dan bahkan 

penguasaan iptek.  

Proses perubahan bahasa itu bermacam-macam, paling tidak ada dua 

macam yang bisa diidentifikasi yakni, (1) perubahan internal yang terjadi pada 

sistem grammatikanya. Perubahan ini biasanya terjadi secara perlahan, (2) 

perubahan eksternal yaitu perubahan yang disebabkan oleh datangnya pengaruh 

dari bahasa lain. Perubahan ini bisa dengan proses yang relatif cepat, dan 

perubahan ini biasanya dimulai dari kekayaan leksikonnya. Semakin intensif  
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3 Indah Lestari, “Perkembangan Bahasa pada Anak Usia 3-4 Tahun”, Universitas PGRI 

Semarang Jurnal Kualitas Pendidikan, Vol. 2 No. 2, 2021, hlm. 116.  

  

  

  

kontak bahasa yang terjadi, semakin ekstensiflah perubahan yang terjadi. 

Perubahan secara eksternal tidak hanya terbatas pada kekayaan leksikonnya, 

tetapi bisa menjalar ke unsur bahasa yang lainnya.3  

Bahasa pada usia dasar juga dipengaruhi oleh orang tua yang bisa 

diberikan orang tua dengan cara dengan memotivasi anaknya supaya rajin 

berlatih juga memberikan kosa kata yang baik. Orang tua mempunyai 

kewajiban keberhasilan latihan anak dan berupaya menambah kemampuan 

anaknya supaya bisa meningkat penuh. Seiring waktunya peserta didik tumbuh 

menjadi individu yang siap karena melalui komunikasi diwilayahnya. 

Menyampaikan dan mendapat hal baru dilingkunganya.4  

Guru menjadi motivator utama dalam segala hal salah satunya, guru 

harus menjadi perancang dan pengarah untuk berkembangnya imajinasi 

anakanakdari potensi imanjinatif dasar yang dimiliki oleh seorang anak. 

Imajinasi merupakan alat bantu pikiran yang berfungsi untuk memahami atau 

menyusun sebuah idea tau konsep, dengan demikian imajinasi punya daya 

dorong sendiri, kemampuan imajinasi untuk memeperkuat tampilan fakta di 

dalam sastra atau sebuah gambar, maupun sesuatu yang difikirkan oleh 

pendidik.5  

 
3  Akhmad Haryono, Perubahan Dan Perkembangan Bahasa: Tinjauan Historis dan 

Sosiolinguistik, (Jember: Staf Pengajar Fakultas Sastra Universitas Jember, Staf Pengajar Fakultas 

Sastra Universitas Jember, 2016), hlm. 1.  
4 Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini (Metro Lampung:CV  

Alifatama, 2018), hlm. 1-3.  
5 Djawad Dahlan, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja (Bandung: PT. Remaja  

Rosdakarya, 2016), hlm. 118.  



5  

  

 

Penggunaan bahasa dalam interaksi belajar mengajar, pada dasarnya 

harus menggunakan bahasa yang jelas dan dapat dipahami oleh peserta didik.  

Guru harus mampu memberikan informasi sesuai dengan pola-pola dan kaidah 

penggunaan bahasa yang mampu ditangkap dan dipahami pendidik dan peserta 

didik. Salah satu strategi agar informasi dapat ditangkap peserta didik, guru 

menggunakan lebih dari satu bahasa dalam interaksi pembelajaran. Bahwa 

kalau terdapat campur kode dalam situasi formal itu karena tidak ada kata atau 

ungkapan yang tepat untuk menggantikan bahasa yang sedang dipakai, 

sehingga perlu memakai kata atau ungkapan dari bahasa daerah atau bahasa 

asing. 6  Jika penggunaan bahasa Indonesia dalam proses kegiatan belajar 

mengajar kurang efisien (contohnya di daerah-daerah tertentu) guru dapat 

menggunakan bahasa daerah sebagai pengantar pembelajaran di Sekolah Dasar. 

Hal ini disebabkan oleh belum sepenuhnya siswa mengerti bahasa Indonesia. 

Dengan demikian, tidak jarang ditemukan kasus campur kode guru dalam suatu 

proses pembelajaran sebagai alternatif untuk mencapai tujuan pembelajaran.7  

Kaitannya dengan bahasa guru yang digunakan, guru tidak akan terlepas 

dari interaksi dengan guru, siswa dan wali murid di sekolah. Dalam interaksi 

tersebut guru dituntut untuk menggunakan bahasa dengan baik dan benar, 

namun tidak terlepas dari kesalahan terkadang sering dijumpai dalam interaksi 

guru dengan guru, siswa, dan wali murid guru sering menggunakan bahasa yang 

berubah-ubah hal ini disebabkan karena terlalu akrabnya guru dengan guru, 

guru dengan siswa dan guru dengan wali murid sehingga membuat penggunaan 

 
6 Aslinda dan Leni Syafyahya, Pengantar Linguistik (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), 

hlm.112.  
7 Mira Oktaria, dkk., Alih Kode dan Campur Kode Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

dalam Tingkat Sekolah Dasar (Lampung: Universitas Lampung, 2013), hlm. 59.  
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perubahaan bahasa yang tidak dapat dihindari. Hal ini yang membuat peneliti 

tertarik untuk meneliti interaksi siswa dan guru di sekolah.  

Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Ulama' (MINU) Rowolaku Kecamatan 

Kajen Kabupaten Pekalongan adalah sekolah swasta yang sering dijumpai 

interaksi guru dengan guru, guru dengan siswa, dalam interaksi tersebut 

biasanya banyak dijumpai pemakaian dua bahasa atau lebih yang digunakan 

secara bersamaan karena banyaknya bahasa yang digunakan, hal ini membuat 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah Madrasah Ibtidaiyah  

Nahdatul Ulama (MINU) Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.  

Bentuk dari tuturan perubahan bahasa yang terjadi di sekolah Madrasah 

Ibtidaiyah Nahdatul Ulama (MINU) Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten  

Pekalongan contohnya adalah sebagai berikut:  

Guru : “ Anak-anak, untuk tugas kemarin yang ibu kasih silahkan 

dikumpulkan di meja ibu ya”  

Siswa : “ La opo ono si bu, Perasaan kemarin tidak untuk  

PR bu”  

Guru : “ Padahal ibu bilang untuk PR hlo, yasudah untuk soal 

kemarin kita bahas sama-sama saja”  

Siswa : “ Ok, yes bu “  

  

Dari percakapan singkat di atas dapat diketahui bahwa siswa melakukan 

lebih dari dua perubahan bahasa, yakni antara bahasa jawa ngoko lalu berubah 

menjadi bahasa Indonesia dan kemudian berubah menjadi bahasa inggris, yang 

dimana seharusnya siswa diwajibkan menggunakan bahasa Indonesia saat di 

lingkungan sekolahan.  

Dengan adanya permasalahan tersebut membuat peneliti akan 

melakukan penelitian tentang perubahan bahasa anak dalam berinteraksi dengan 

guru di MI NU Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan yang sering 
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menggunakan bahasa yang berubah-ubah atau campur dalam ruang lingkup 

interaksi siswa dengan guru. Dengan demikian peneliti tertarik pada interaksi 

percakapan siswa dengan guru yang biasanya menggunakan dua atau lebih 

bahasa yang berbeda, akan tetapi sesuai dengan fungsinya.  

Berdasarkan konsep yang telah diuraikan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa perubahan bahasa merupakan permainan dua atau lebih 

bahasa dengan memasukkan unsur-unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa 

yang lain, dimana unsur-unsur bahasa atau variasi- variasinya yang 

menyisipkan di dalam bahasa lain tidak lagi mempunyai tersendiri. Sehingga 

peneliti memberikan judul penelitian ini adalah "Perubahan Bahasa Anak  

Dalam Berinteraksi Dengan Guru Di Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Ulama  

(MINU) Rowo laku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan".8  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah yang telah dijelaskan 

diatas, maka rumusan masalah dalam penilitian ini adalah:  

1. Bagaimana perubahan bahasa anak dalam berinteraksi dengan guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Ulama' (MINU) Rowolaku Kecamatan 

Kajen Kabupaten Pekalongan?  

2. Apa saja yang menyebabkan terjadinya perubahan bahasa anak dalam 

berinteraksi dengan guru di Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Ulama' (MINU)  

Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?  

 
8 Observasi dan Wawancara dengan Bapak Saiful Mursalin, S.Pd Guru Madrasah Ibtida’iyah 

Nahdatul Ulama (MINU) Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, hari senin tanggal 

7 Maret 2022.  
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C. Tujuan Penelitian dapat bermanfaat untuk kepentingan pengembangan teori 

bahasa pada umumnya, dan untuk pengembangan teori perubahan bahasa 

Berdasarkan rumusan masalah  yang telah dipaparkan , maka tujuan  

penelit ian   ini yaitu :   

1.   Untuk menganalisis perubahan bahasa anak dalam berinteraksi dengan guru  

di Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Ulama (MINU) Rowolaku Kecamatan  

Kajen Kabupaten Pekalongan.   

2.   Untuk menganalisis faktor - faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan  

bahasa   anak dalam berinteraksi dengan guru di Madrasah Ibtidaiyah  

Nahdatul Ulama (MINU) Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten  

Pekalongan.   

D.   Kegunaan Penelitian   

  Dalam penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan  

manfaat praktis.   

1.   Manfaat teoritis   

Pe rubahan bahasa anak dalam berinteraksi dengan guru di sekolahan  
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pada khususnya.  

  

 2. Manfaat Praktis  

Adanya penlitian ini memiliki harapan mampu menyumbangkan 

manfaat bagi madrasah,guru, siswa, dan peneliti yaitu:   

a. Bagi guru, dapat mengoptimalkan kemampuan guru dalam pengelolaan  

bahasa untuk berinteraksi dengan siswa.  

b. Bagi sekolah, sebagai upaya peningkatan kualitas pengelolaan bahasa 

dalam berinteraksi dengan siswa di lingkup sekolahan.  

c. Bagi siswa, mengembangan bahasa yang baik dan benar dalam  

berinteraksi dengan guru di sekolahan.  

d. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai pertimbanga informasi agar 

diterapkan oleh sekolah,guru, dan siswa mengenai perkembangan dan 

penggunaan bahasa yang bai dan benar terkhusus dalam berinteraksi di  

Madrasah Ibtidaiyah.  

E. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian dilakukan dengan metode penelitian lapangan (field 

research) melalui cara analisis deskriptif kualitatif. Penelitian lapangan 

merupakan salah satu metode penelitian dengan bersumber pada data serta 
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proses penelitian menggunakan ranah tertentu. 9  Data-data timbunan 

selanjutnya dilakukan proses analisis melalui cara pemeriksaan berkonsep 

agar dihasilkan secara jelas data-data perolehan tersebut.  

2. Pendekatan Penelitian  

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif, yang 

mana merupakan sebuah upaya menjelaskan berbagai kejadian atau 

peristiwa yang sedang berlangsung sekarang ini.10  Pendekatan kualitatif 

merupakan sebuah proses penelitian serta memberikan paham dengan 

landasan metode analisis kejadian sosial dan masalah manusia.11  

Sehingga penelitian ini bertujuan agar menjelaskan mengenai 

berbagai hal yang berkenaan dengan semua aktivitas. Maksud dari aktivitas 

yang dilakukan yaitu perubahan bahasa anak dalam berinteraksi dengan 

guru di MINU Rowolaku Kabupaten Pekalongan.  

3. Tempat dan Waktu Penelitian  

a. Tempat Penelitian  

Penelitian yang dilakukan berlokasi di Madrasah Ibtidaiyah  

Nahdlatul Ulama (MINU) Rowolaku, yang beralamatkan: Rowolaku,  

Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan.  

b. Waktu Penelitian  

Waktu pelaksanaan penlitian dilaksanakan pada tahun pelajaran  

2022/2023 pada bulan Maret - Mei.  

  

  

 
9 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi Publik 

Publisher, 2013), hlm. 56.  
10 Nana Sujana dan Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 

2014), hlm. 64.  
11 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gaung Persada, 2019), hlm. 11.  
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4. Sumber Data  

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer diartikan sebagai data-data yang didapatkan 

secara langsung melalui subyek penelitian yang dilakukan dengan alat 

pengukuran atau pengambilan data secara langsung pada subjek yang 

berguna menjadi sumber informasi-informasi yang dibutuhkan.12 Pada 

penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan sumber data primer 

yaitu perwakilan siswa kelas IV, guru kelas IV, dan kepala madrasah di 

MINU Rowolaku untuk memperoleh data tentang perubahan bahasa 

anak dalam berinteraksi dengan guru.  

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder diartikan sebagai data penguat yang 

dihasilkan oleh pihak luar yang dapat memberi penjelasan atau sebagai 

pendukung argumentasi dari data primer. 13  Pada penelitian yang 

dilakukan peneliti menggunakan sumber data sekunder berupa dokumen 

pendukung yang ada di MINU Rowolaku.  

5. Teknik Pengumpulan Data  

a. Metode Wawancara  

Wawancara diartikan sebagai bertemunya dua orang dengan 

tujuan transfer informasi melalui sesi tanya jawab, yang kemudian bisa 

diambil makna pada sebuah pembahasan tertentu. Wawancara juga 

memiliki arti sebagai suatu teknik yang digunakan dalam menimbun 

informasi juga data melalui pengajuan berbagai pertanyaan dengan  

 
12 Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian (Yogyakarta:  

Graha Ilmu, 2021), hlm. 56.  
13 Saifudin Azwar, Metode Penlitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 91.  
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leluasa atau terkisi-kisi.14  

Wawancara disasarkan untuk kepala madrasah, guru kelas IV, 

dan guru kelas V di MINU Rowolaku untuk mendapatkan informasi 

sebanyak mungkin, dengan pertanyaan seputar perubahan bahasa anak 

dalam berinteraksi dengan guru.  

b. Metode Observasi  

Observasi atau pengamatan diartikan sebagai suatu teknik 

pengumpulan berbagai data melalui mengamati keadaan obyek yang 

perlu dikaji dan melakukan menimbunan data.15 Metode ini digunakan 

untuk melihat dan mengamati “Perubahan Bahasa Anak dalam  

Berinteraksi dengan Guru di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama 

(MINU) Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan”. Metode 

observasi dalam penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan  

observasi terstruktur.  

c. Dokumentasi  

Teknik Dokumentasi adalah teknik untuk memperoleh informasi 

atau data peristiwa di masa lalu.1617 Teknik ini digunakan peneliti untuk 

mencari informasi kepada pihak sekolah mengenai perubahan bahasa 

anak dalam berinteraksi dengan guru yang sudah didokumentasikan oleh 

pihak madrasah dalam hal ini yaitu di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul 

Ulama (MINU) Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten  

Pekalongan, sehingga dapat menunjang penelitian.  

6. Teknik Analisis Data  

 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta. 2014), hlm. 194-195.  
15  Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2013), hlm.104.  
16 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 2019), hlm.  

17 .  
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Sesudah penulis menemukan serta mengumpulkan berbagai data 

dengan sifat kualitatif, maka langkah setelahnya yaitu melakukan analisis 

data. Melakukan analisis data merupakan usaha yang digunakan dengan 

cara bekerja dengan data, melakukan organisasi data, melakukan pemilihan 

agar terbentuan kesatuan yang bisa diolah, memadukannya, melakukan 

pencarian dan penemuan bentuk, sesuatu yang penting serta menganalisis 

hal yang perlu dikaji yang kemudian memberikan keputusan mengenai 

karangan apa yang akan dibukukan.18  

Sedangkan analisis yang dikenakan pada penelitian yang dilakukan 

peneliti yaitu dengan analisis diskriptif. Cara yang digunakan guna 

mengambil kesimpulan penelitian secara diskriptif dari hasil wawancara dan 

observasi pengumpulan data yang tersedia dengan tidak memiliki maksud 

menarik simpulan untuk umum. Adapun beberapa tahapan yang perlu 

dilakukan dalam menganalisis data yaitu dengan mereduksi, mendisplay 

data, dan mengambarkan kesimpulan.19  

  

a. Reduksi Data  

Kegiatan reduksi data adalah mengumpulkan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi yang dikategorikan 

sebelum diolah, selanjutnya dirangkum hingga dapat dimengerti. 

Reduksi data yang dilakukan adalah sebuah wujud analisis dengan 

tujuan mengerucutkan, memilih, menitikberatkan, merancang data agar 

diperoleh simpulan akhir penelitian yang dibuat dan disetujui.20  

 
18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 

hlm. 248.  
19 S.Nasution, Metodologi Penelitian Naturalitik Kuantitatif (Bandung: Tarsito, 2019), hlm. 

127.  
20 Subino Hadi Subroto, Pokok-Pokok Pengumpulan Data, Analisis Data, Penafsiran Data 

dan Rekomendasi Dalam Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 341.  
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Dari pemaparan tersebut, dapat ditarik kesimpulan oleh penulis 

bahwa reduksi data diartikan sebagai menyimpulkan berbagai data yang 

ditimbun perolehan lapangan yang setelahnya dilakukan pemilahan 

berbagai hal pokok yang selaras pada penelitian, yakni data yang 

berkaitan dengan “Perubahan Bahasa Anak dalam Berinteraksi dengan 

Guru di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama (MINU) Rowolaku  

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan” yang didapat dari hasil 

wawancara (kepala sekolah MINU Rowolaku, guru Kelas IV dan VI), 

observasi lapangan di MINU Rowolaku, dan dokumentasi.  

b. Penyajian Data (Display Data)  

Apabila proses reduksi data telah dilakukan dengan baik, tahap 

selanjutnya yaitu pemaparan data. Data disajikan dengan lengkap dan 

terstruktur sesuai dengan data temuan di lapangan serta disajikan dalam 

bentuk naratif. Data dipaparkan sejelas-jelasnya sesuai dengan yang 

sudah disiapkan pada reduksi data untuk nantinya ditemukan 

kesimpulan yang valid dan mewakili.21 Peneliti menyajikan data yang 

akan dipaparkan yaitu dengan penggunaan narasi yang didapat dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dari minu rowolaku, dengan 

memberikan penjelasan teori-teori terkait perubahan bahasa pada anak. 

Data disajikan tidak boleh keluar dari paparan rumusan permasalahan 

yang telah dijabarkan yaitu 1) Bagaimana perubahan bahasa anak dalam 

berinteraksi dengan guru di Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Ulama'  

 
21 Zaenal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: PT Remaja 

Rosna Karya, 2013), hlm. 172.  
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(MINU) Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?, dan 2) 

Apa saja yang menyebabkan terjadinya perubahan bahasa anak dalam 

berinteraksi dengan guru di Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Ulama'  

(MINU) Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?.  

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Pengambilan kesimpulan harus dilakukan secara berhati-hati 

dan bertahap tidak sekali jadi, jika ditemukan bukti baru maka 

simpulanpun harus berubah. Proses memperoleh bukti–bukti lanjutan 

ini yang disebut sebagai verifikasi. 22  Penarikan simpulan diperoleh 

melalui pemahaman menjelasan kajian data yang sesuai, dan juga dibuat 

kesimpulan selaras pada tujuan penelitian guna memberikan jawaban 

atas rumusan permasalahan yang dibuat yaitu menganalisis contoh 

perubahan bahasa anak dalam berinteraksi dengan guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Nahdatul Ulama (MINU) Rowolaku Kecamatan Kajen  

Kabupaten Pekalongan dan faktor-faktor penyebabnya.  

F. Sistematika Penulisan Skripsi  

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, antara lain:  

Bab I Pendahuluan, yang dimana membahas tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.  

Bab II Landasan teori membahas tiga bab yaitu tentang deskripsi teori 

(pengertian perubahan bahasa, hakikat sosiolinguistik, variasi bahasa, 

kedwibahasaan, interferensi), kajian pustaka, dan kerangka berpikir.  

 
22 Zaenal Arifin, Penelitan Pendidikan Metode dan Paradigma Baru..., hlm. 291.  
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Bab III hasil penelitian,meliputi empat bab yaitu Profil Madrasah 

Ibtida’iyah Nahdatul Ulama (MINU) Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan, rumusan masalah, faktor yang mempengaruhi,  letak Lokasi 

sekolahan, visi dan misi sekolahan, struktur organisasi, biografi guru dan staf 

sekolahan, jumlah siswa, kondisi serta keadaan sekolahan yang di teliti. 

Kemudian data dari masalah perubahan bahasa anak dalam berinteraksi dengan 

guru di Madrasah Ibtida’iyah Nahdatul Ulama (MINU) Rowolaku Kecamatan 

Kajen Kabupaten Pekalongan.  

Bab IV Analisis Penelitian, meliputi tiga bab analisis bentuk perubahan, 

analisis upaya yang mempengaruhi dan analisis faktor yang mempengaruhi 

perubahan bahasa di Madrasah Ibtida’iyah Nahdatul Ulama (MINU) Rowolaku  

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.  

Bab V Penutup, meliputi : kesimpulan dan saran.  



 

 

  

BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

1. Anak-anak di MINU Rowolaku mengalami perubahan dalam penggunaan 

kosakata, diksi, pengucapan kata, penekanan kata, serta tata bahasa dan 

kosakata bahasa yang digunakan. Perubahan ini merupakan bagian dari 

proses perkembangan bahasa anak-anak yang dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitar mereka, termasuk guru dan teman sebaya. Perubahan bahasa tersebut 

bersifat sementara, tetapi dapat berubah seiring waktu jika anak-anak terus 

belajar dan berlatih. Dampak perubahan bahasa pada pemahaman anak-anak 

terhadap materi pelajaran juga terlihat. Perubahan bahasa dapat berdampak 

negatif pada pemahaman dan prestasi akademik jika tidak ditangani dengan 

baik. Namun, perubahan bahasa juga dapat berdampak positif pada 

pemahaman instruksi dan pemahaman materi pelajaran jika instruksi dan 

penjelasan yang diberikan sesuai dengan perubahan bahasa yang dialami 

oleh anak-anak.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan bahasa anak saat berinteraksi 

dengan guru di MINU Rowolaku meliputi lingkungan sosial, pengaruh 

keluarga, media sosial, tingkat kepercayaan diri anak dalam berbicara, 

lingkungan tempat tinggal, dan pengalaman belajar bahasa di sekolah. 

Lingkungan sosial memengaruhi anak melalui interaksi dengan teman 

sebaya, keluarga, dan masyarakat sekitar. Pengaruh keluarga terkait dengan 

latar belakang bahasa keluarga dan norma-norma komunikasi di rumah.  
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Media sosial memberikan variasi bahasa yang berbeda dan gaya komunikasi 

yang mempengaruhi anak. Tingkat kepercayaan diri anak berperan dalam 

pemilihan kata dan gaya berbicara yang digunakan. Lingkungan tempat 

tinggal, baik perkotaan maupun pedesaan, juga memberikan variasi bahasa 

yang berbeda. Pengalaman belajar bahasa di sekolah membentuk pola  

 

komunikatif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan 

pemahaman bahasa siswa.  

b. Memberikan contoh penggunaan bahasa yang baik dan benar dalam 

interaksi sehari-hari dengan siswa.  

bicara dan pemilihan kata anak.   

B.   Saran   

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran dari peneliti,  

sebagai berikut:   

1.   Bagi sekolah:   

a.   Membuat kebijakan yang mendukung pengembangan bahasa anak,  

ter masuk menyediakan lingkungan belajar yang relevan dengan konteks  

sosial - budaya siswa.   

b.   Mendukung pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru dalam  

pengajaran bahasa yang efektif dan penggunaan strategi komunikatif.   

c.   Mendorong kolaborasi antara guru, sis wa, dan orang tua dalam  

mendukung perkembangan bahasa anak.   

2.   Bagi guru:   

a.   Menerapkan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa dan  
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c. Memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa untuk 

membantu mereka memperbaiki penggunaan bahasa.  

  

3. Bagi siswa:  
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a. Aktiflah dalam berinteraksi dengan guru dan teman sebaya dalam bahasa 

perubahan bahasa anak di lingkungan pendidikan lainnya dan dengan 

yang baik da n benar.   

b.   Mengembangkan kepercayaan diri dalam berbicara dengan berlatih  

secara teratur dan melibatkan diri dalam kegiatan yang melibatkan  

bahasa.   

4.   Bagi orang tua:   

a.   Mendukung  perkembangan  bahasa  anak  dengan  menciptakan  

lingkungan yang kaya akan bahasa di ruma h.   

b.   Berkomunikasilah dengan anak secara aktif dan gunakan bahasa yang  

baik dan benar dalam interaksi sehari - hari.   

c.   Mendorong anak untuk membaca buku, menonton film, atau  

berpartisipasi dalam kegiatan yang memperluas kosakata dan  

pemahaman bahasa mereka.   

5.   Bagi   peneliti selanjutnya:   

a.   Meneliti lebih lanjut tentang faktor - faktor yang mempengaruhi  
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populasi yang lebih luas.  

b. Mempelajari dampak penggunaan media sosial terhadap perubahan 

bahasa anak secara mendalam.  

c. Meneliti efektivitas strategi komunikatif dan metode pembelajaran 

siswa-berpusat dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak.  

d. Melakukan penelitian longitudinal untuk memahami perubahan bahasa 

anak secara lebih mendalam dan bagaimana faktor-faktor yang 

mempengaruhi perubahan tersebut dapat diatasi atau dimanfaatkan  
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dalam konteks pendidikan. 
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